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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mata kuliah Bahasa Indonesia adalah suatu mata kuliah di perguruan tinggi 
yang sifatnya wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa perguruan tinggi tersebut, 
terutama pada awal-awal semester mereka memasuki perguruan tinggi. Mata 
kuliah Bahasa Indonesia adalah salah satu mata kuliah di perguruan tinggi yang 
diharapkan dapat melatih mahasiswa untuk memperoleh keterampilan berbahasa 
Indonesia, terutama dalam ragam tulis akademik dan presentasi ilmiah sebagai 
alat untuk mempelajari keilmuannya. Mata kuliah Bahasa Indonesia merupakan 
pelajaran yang mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, karena penguasaan atas bahasa Indonesia dapat 
dijadikan ukuran nasionalisme seseorang sebagai bangsa Indonesia. Selain itu, 
mata kuliah ini juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa 
dalam mengorganisasi ide-ide atau konsep-konsep untuk dikomunikasikan kepada 
pihak lain sehingga terjalin interaksi antaride yang berkesinambungan dan 
menghasilkan proses transfer ilmu dan pengelolaan yang berjalan efektif (Dikti, 
2013: i).  
Sebagai bahan pembelajaran, materi bahasa Indonesia harus diajarkan 
dengan memperhatikan ciri serta syarat kebakuan bahasa, baik sebagai ragam 
lisan maupun ragam tulis, dan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan 
serta bahasa kebudayaan yang berfungsi sebagai bahasa modern. Menurut 
Kurniady (2008: 26-27) sebagai bahasa pengantar, penalaran, dan pengungkap 
pengembangan diri bahasa Indonesia yang digunakan di lembaga pendidikan 
harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) mempunyai kemampuan 
menjalankan tugas sebagai alat komunikasi yang efektif dan efisien, yaitu 
memiliki kemampuan menyajikan informasi secara tepat dengan berbagai 
konotasi; (2) memiliki bentuk esistensi; (3) memiliki keluwesan sehingga dapat 




ragam yang sesuai dengan jenjang lembaga pendidikan tempat bahasa Indonesia 
digunakan.  
Materi mata kuliah Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang diarahkan untuk tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya akademis. 
Genre bahasa yang digunakan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia adalah 
keilmuan, yang digunakan untuk mengomunikasikan dan menyebarkan ilmu 
pengetahuan baik secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, para pengajar 
mata kuliah ini harus berupaya merancang pembelajaran bahasa Indonesia yang 
dapat digunakan untuk kepentingan-kepentingan praktis penyampaian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, bukan untuk mempelajari tentang bahasa 
Indonesia.     
Namun pada kenyataannya, dalam pelaksanaan perkuliahan Bahasa 
Indonesia terdapat sinyalemen bahwa dosen cenderung mengajarkan tentang teori-
teori kebahasaan daripada melatih mahasiswa untuk menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa untuk mempelajari ilmu pengetahuan. Artinya, mata 
kuliah Bahasa Indonesia belum optimal melatih keterampilan berbahasa 
mahasiswa, terutama pada aspek menulis dan berbicara.  
Pelaksanaan perkuliahan selama ini dianggap hanya memberikan materi 
teoretis dalam bentuk ceramah yang monoton. Hal tersebut dikuatkan dengan 
penelitian yang dilakukan Kurniady (2008: 418-419) yang memaparkan bahwa 
para dosen pada umumnya membagi mata kuliah Bahasa Indonesia ke dalam dua 
termin perkuliahan. Termin pertama adalah pemberian materi perkuliahan yang 
membahas tentang aspek-aspek kebahasaan. Penyajian materi seperti ini dianggap 
mahasiswa sebagai materi yang membosankan, karena hal-hal tersebut telah 
didapatkan di bangku SMA. Termin kedua diberikan materi bahasa Indonesia 
keilmuan, yang dititikberatkan pada penulisan karya ilmiah. Teknik yang 
digunakan dalam pendidikan menulis karya ilmiah pada umumnya menggunakan 
teknik penulisan karya ilmiah secara teoretis. Perkuliahan diberikan menggunakan 
metode ceramah. Dosen lebih banyak berperan sebagai pemberi materi, 
mahasiswa sebagai penerima materi yang kurang berinteraksi dengan teman 
sejawat dalam hal diskusi materi perkuliahan.    
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Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini akan digunakan 
pembelajaran kolaboratif yang diintegrasikan melalui buku ajar bahasa Indonesia. 
Adapun alasan penggunaan pembelajaran kolaboratif, karena terlihat dari hasil 
observasi di lapangan bahwa mahasiswa tidak dapat bekerja sama dengan baik 
ketika menyelesaikan tugas kelompok. Dalam kelompok tersebut, cenderung satu 
atau dua mahasiswa saja yang mengerjakan tugas, sementara mahasiswa yang lain 
terlihat santai tanpa mempedulikan tugas yang harus diselesaikan. Hal tersebut 
tidak terlepas dari proses belajar dan pembelajaran.  
Istilah pembelajaran sering diidentikkan dengan pengajaran juga terlihat 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19 
Ayat 1 tentang “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, 
serta psikologis peserta didik”. 
Berkaitan dengan hal di atas, Vygotsky (dalam Liu & Mattews, 2005: 387) 
mengembangkan teori konstruktivisme sosial yang memiliki pengertian bahwa 
belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial maupun 
fisik. Penemuan atau discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam 
konteks sosial budaya seseorang. Inti konstrukstivisme menurut Vygotsky adalah 
interaksi antara aspek internal dan eksternal yang penekannya pada lingkungan 
sosial dalam belajar.  
Thobroni (2016: 103) menyebutkan strategi-strategi belajar pada teori 
konstruktivisme adalah top-down procesing (siswa belajar dimulai dengan 
masalah yang kompleks untuk dipecahkan). Kemudian, menemukan keterampilan 
yang dibutuhkan, collaborative learning atau cooperative learning (strategi yang 
digunakan untuk proses belajar agar peserta didik lebih mudah menghadapi 
permasalahanyang dihadapi) dan generative learning (strategi yang menekankan 
pada integrasi yang aktif antara materi atau pengetahuan yang baru diperoleh 
dengan skemata).  
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Implikasi dari teori belajar konstruktivisme dalam pendidikan anak sebagai 
berikut. (1) Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah 
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berpikir untuk 
menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi. (2) Kurikulum dirancang 
sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan dan 
keterampilan dapat dikonstruksi oleh peserta didik. Selain itu, memecahkan 
masalah sering dilakukan melalui belajar kelompok dengan menganalisis masalah 
dalam kehidupan. (3) Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan 
cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Pengajar (guru/dosen) hanya berfungsi 
sebagai mediator, fasilitator, dan teman yang membuat situasi yang kondusif 
untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik (Liu & Mattews, 
2005: 391).      
Kendala lain yang dihadapi oleh mahasiswa di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa Yogyakarta adalah belum tersedianya buku ajar Bahasa Indonesia 
sebagai pendukung perkuliahan. Selama ini kegiatan perkuliahan mata kuliah 
Bahasa Indonesia hanya menggunakan metode ceramah. Dosen hanya 
menjelaskan dan mahasiswa mendengarkan. Peran mahasiswa di sini menjadi 
tidak aktif karena hanya mendengarkan penjelasan dari dosen.  
Selain hal tersebut, buku ajar atau buku teks yang tersedia selama ini belum 
mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya. Para pemerhati pengguna 
bahasa Indonesia termasuk dosen sering mengeluhkan pemakaian bahasa 
Indonesia oleh para mahasiswa yang masih rendah. Banyak mahasiswa yang 
kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar ketika 
menulis maupun mempresentasikan karya ilmiahnya, bahkan dalam komunikasi 
sehari-hari pun masih terlihat buruk.  
Hal tersebut terlihat masih rendahnya pendidikan karakter yang tertanam 
pada diri mahasiswa. Pengembangan pendidikan karakter di perguruan tinggi 
dapat diintegrasikan dalam pendidikan pada setiap mata kuliah. Materi pendidikan 
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata kuliah perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh 
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pada internalisasi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan mahasiswa di 
masyarakat. Pendidikan karakter di perguruan tinggi merupakan upaya 
menumbuhkembangkan karakter mahasiswa sebagai kelanjutan pengembangan 
karakter di jenjang-jenjang pendidikan sebelumnya.  
Pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter bangsa dapat 
diwujudkan melalui pengoptimalan peran bahasa. Bahasa Indonesia dapat 
membangun karakter bangsa dengan membedakan persepsi antara pengajaran dan 
pendidikan bahasa Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran 
mengenai teks berbahasa Indonesia yang meliputi mulai dari ejaan, kosakata, 
kalimat hingga wacana. Pendidikan bahasa Indonesia adalah fokus terhadap 
peserta didik yang belajar bahasa Indonesia. Kecenderungan yang terjadi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini adalah belajar mengenai bahasa dan 
kurang mendalami belajar bahasa dan belajar melalui bahasa. Belajar melalui 
bahasa berarti mendengar untuk belajar, berbicara untuk belajar, membaca untuk 
belajar, dan menulis untuk belajar. Di dalam mempraktikkan semua keterampilan 
berbahasa tersebut diperlukan suatu sikap santun sebagai bagian dari 
pengembangan karakter (Setyawati, 2013: 742-743).    
Berkaitan dengan pengintegrasian pendidikan karakter dalam mata kuliah 
Bahasa Indonesia bukanlah hal yang sukar diterapkan. Hal ini disebabkan dalam 
mata kuliah Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan itu menjadi standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum yang berlaku saat ini. Pencapaian standar kompetensi melalui sajian 
kompetensi-kompetensi dasar di jenjang pendidikan tinggi ini mensyaratkan 
setiap mahasiswa memperoleh pengalaman belajar dengan berlatih menggunakan 
keempat keterampilan berbahasa tersebut untuk membentuk kepribadian yang 
unggul (Andayani, 2013: 56).  
Pendidikan bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting bukan 
hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga untuk 
kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Melalui bahasalah manusia belajar 
berbagai macam pengetahuan yang ada di dunia. Pendidikan bahasa haruslah 
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diorientasikan pada pembentukan kemampuan berbahasa dan pembentukan 
kemampuan keilmuan yang lain. Atas dasar dua orientasi pokok ini, pendidikan 
bahasa harus dikembangkan menjadi pendidikan yang multifungsi melalui 
penciptaan pendidikan yang harmonis, bermutu, dan bermartabat (Abidin, 2012: 
6).  
Pendidikan yang harmonis merupakan kondisi pendidikan yang mampu 
merangsang pendidik dan peserta didik bekerja secara aktif sesuai dengan tugas 
dan fungsinya masing-masing. Dalam hal ini pendidik melaksanakan perannya, 
baik sebagai mediator, fasilitator, motivator, evaluator, konduktor, transformator, 
dan berbagai peran lainnya, baik peran dalam bidang pendidikan, administrasi, 
konseling, maupun sosial. Peserta didik di sisi lain mampu secara aktif beroleh 
pengetahuan dan pengalaman bahasa berlandaskan kinerja konstruktivis. 
Perpaduan kinerja yang demikian merupakan wujud nyata pendidikan yang 
harmonis.  
Pendidikan bermutu merupakan kondisi pendidikan yang berorientasi pada 
tujuan pendidikan. Artinya, pendidikan yang dilaksanakan benar-benar diarahkan 
guna mencapai pembentukan kompetensi pada peserta didiknya. Pendidikan ini 
dicerminkan oleh adanya aktivitas pengajar dan peserta didik yang dinaungi oleh 
prinsip pendidikan yang tepat, dijiwai oleh pendekatan pendidikan yang relevan, 
dan difasilitasi oleh metode dan teknik pendidikan yang sesuai dengan tujuan, 
karakteristik peserta didik, dan konteks sosial kemasyarakatan. Pendidikan yang 
demikian akan menghasilkan lulusan yang cerdas, kreatif, dan berdaya saing 
tinggi.  
Pendidikan yang bermartabat adalah pendidikan yang mencerminkan 
adanya nilai-nilai dan norma budaya bangsa yang hidup dalam situasi pendidikan. 
Kondisi ini dicerminkan dengan adanya hubungan yang baik antara peserta didik, 
pendidik, dan seluruh elemen pendidikan. Pendidikan seperti ini akan terbebas 
dari perilaku negatif, misalnya menyontek, plagiat, kekerasan, KKN, dan berbagai 
perilaku menyimpang lainnya.  
Kondisi pendidikan di atas, sayangnya belum seluruhnya tercermin dalam 
dunia pendidikan kita saat ini. Bukti nyata dari kondisi ini adalah kebiasaan 
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menyontek, berbagai indikasi kecurangan ujian, plagiarisme ketika menyusun 
karya ilmiah, dan berbagai perilaku negatif lainnya masih sering ditemukan di 
dunia pendidikan sekarang ini. Bukti lain, masih banyak terdapat pendidik yang 
melaksanakan pendidikan dengan hanya berorientasi menyampaikan pengetahuan 
kepada para peserta didik. Atas dasar pemikiran ini, pendidik banyak memilih 
teknik ceramah, penugasan, dan latihan dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik. Akibatnya pendidikan menjadi monoton, kurang merangsang 
perkembangan potensi peserta didik, dan kurang memotivasi peserta didik untuk 
berprestasi.    
Jika dilihat keadaan saat ini, berbagai konflik yang muncul dan semakin 
tingginya kasus asusila/amoral yang terjadi di Indonesia, mulai dari korupsi, 
kolusi, penggunaan narkoba sampai dengan tawuran antarsekolah, antarpelajar, 
antarwarga, dan budaya anarkis telah merusak jalinan sesama warga negara. 
Dalam kondisi seperti ini, dunia pendidikan menjadi sorotan. Pendidikan 
dinyatakan gagal mencetak generasi yang cerdas secara intelegensi, emosional, 
dan spiritual. Hal ini tentu  menjadi keprihatinan seluruh komponen bangsa 
Indonesia.  
Generasi muda (mahasiswa) dan hari depan adalah sama-sama merupakan 
harapan bangsa (Hidayatullah, 2010: 110). Dalam hubungannya dengan tugas dan 
kewajiban mahasiswa sebagai generasi penerus cita-cita bangsa, maka kedudukan 
mahasiswa akan semakin penting peranannya. Terutama posisi mahasiswa yang 
dipersiapkan sebagai intelektual atau cendekiawan dan pemimpin di hari depan 
(Leader of the future). Dalam kenyataannya opini masyarakat menaruh harapan-
harapan terutama kepada mahasiswa untuk memajukan bangsa.  
Sebagai calon pemimpin, di samping mahasiswa harus memiliki dan 
mendalami ilmu di perguruan tinggi (sebagai calon kelompok intelektual), 
diharapkan mempersiapkan diri pula terutama tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan perkembangan pribadi dan karakternya. Di sisi lain, hendaknya 
mahasiswa mampu bersikap terbuka, berpikir dan berperilaku demokratis, 
berpandangan luas, mengembangkan kreativitas dan inisiatif, peka dan tanggap 
terhadap permasalahan hidup dan menyadari bahwa kesempatan menjadi 
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mahasiswa merupakan kesempatan yang sangat berharga (Hidayatullah, 2010: 
111).  
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian Faizah (2009: 249-250), 
yang memaparkan para pakar pendidikan telah menunjukkan kepeduliannya 
terhadap kondisi masyarakat Indonesia yang memprihatinkan tersebut dengan cara 
membenahi sistem pendidikan dan kurikulum dengan menawarkan pendidikan 
berbasis karakter. Pendidikan berbasis karakter diharapkan mampu menjadi solusi 
bagi keterpurukan bangsa Indonesia saat ini. Pendidikan berbasis karakter yang 
diterapkan di lebih dari 200 lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, mulai 
diikuti dengan aktivitas secara nasional termasuk adanya deklarasi pada awal 
tahun 2009 di Kota Yogyakarta dengan tema “Membangun Karakter Bangsa 
Melalui Cinta”. Yogyakarta sebagai kota pertama yang dideklarasikan sebagai 
kota dongeng.      
Selama ini, pembelajaran Bahasa Indonesia masih bersifat kurikulum 
sentris, yaitu sebatas pada pencapaian keterampilan berbahasa sebagaimana yang 
terdapat dalam SK/KD yang telah ditentukan, tanpa dikembangkan pada unsur-
unsur pendidikan nilai yang sesungguhnya sangat diperlukan peserta didik. Oleh 
karena itu, perlu adanya pembaharuan dan perbaikan dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
Pendidikan bahasa Indonesia diberikan pada seluruh jenjang pendidikan dari 
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan bahasa Indonesia pada 
masing-masing jenjang ini memiliki tujuan yang berbeda satu sama lain. 
Perbedaan ini bukan sekadar dalam hal materi melainkan juga berkenaan dengan 
gradasi keterampilan yang harus dimiliki. Berdasarkan gradasinya ini arah 
pendidikan bahasa Indonesia pada semua jenjang pendidikan adalah sama yaitu 
mencapai tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam kurikulum yang 
berlaku.  
Menurut Suwandi (2013: 13), upaya mewujudkan pendidikan karakter 
dengan memperhatikan penerapan strategi yang tepat. Strategi pendidikan 
karakter meliputi: (1) sosialisasi, yakni penyadaran semua pemangku kepentingan 
akan pentingnya karakter bangsa (media cetak dan elektronik perlu berperanserta 
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dalam sosialisasi); (2) pendidikan, yang meliputi pendidikan formal (sekolah), 
nonformal (kursus), informal di rumah, tempat kerja, dan masyarakat; (3) metode, 
yang meliputi intervensi regulasi serta pelatihan dan habituasi (pembiasaan); (4) 
pemberdayaan, yakni memberdayakan semua pemangku kepentingan (orang tua, 
sekolah, ormas, dsb.) agar dapat berperan aktif dalam pendidikan karakter; (5) 
pembudayaan, yakni membudayakan perilaku berbudi atau berkarakter dibina dan 
dikuatkan dengan penanaman nilai-nilai kehidupan agar menjadi budaya; (6) kerja 
sama, yakni membangun kerja sama sinergis antara semua pemangku 
kepentingan.  
Pendidikan karakter hendaknya diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 
yang relevan, dan juga diintegrasikan ke dalam tatanan kehidupan dan iklim 
sosial-budaya dunia pendidikan. Integrasi pendidikan karakter ke dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia berkait dengan konsep kesantunan berbahasa. Aspek 
kesantunan merupakan hal penting dalam berbahasa maupun dalam kegiatan 
berkomunikasi secara luas. Aspek kesantunan sering menjadi bahan kajian, baik 
dalam praktik berbahasa secara umum dan terutama kesantunan berbahasa dalam 
dunia pendidikan (Subyantoro, 2011: 513).  
Pada Kurikulum 2013, bahasa Indonesia digunakan untuk menyampaikan 
konsep keilmuan dan seperangkat kompetensi yang seharusnya dimiliki dan 
dikembangkan dalam pembelajaran. Dalam Kurikulum 2013 juga dilengkapi 
dengan buku teks siswa bertajuk Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik. 
Buku teks pelajaran hendaknya mampu menyajikan bahan ajar dalam bahasa 
Indonesia  yang baik dan benar. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa buku teks 
pelajaran termasuk ke dalam sarana pendidikan yang perlu diatur standar 
mutunya, sebagaimana juga standar mutu pendidikan lainnya, yaitu standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. Akan tetapi, seringkali dijumpai permasalahan 
berkenaan dengan bahan ajar pada buku teks adalah ketersediaan materi ajar yang 
terlalu luas atau terlalu sedikit, materi ajar yang tidak sesuai dengan kompetensi 
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yang ingin dicapai, dan urutan penyajian yang tidak tepat (Subyantoro, 2013: 819-
820).   
Pengembangan pola pendidikan harus terus ditingkatkan. Seorang guru dan 
dosen bahasa harus dapat menjadi teladan dalam berkomunikasi, baik di kelas 
maupun di luar kelas. Selain itu, keteladanan tersebut juga harus tampak pada 
karya-karya yang dihasilkan guru dan dosen bahasa melalui tulisan, baik di media 
cetak, elektronik, dan online. Implementasi pendidikan karakter bagi guru dan 
dosen bahasa dapat dilakukan melalui: (1) implementasi rancangan pembelajaran, 
(2) model-model pembelajaran inovatif/PAKEM, (3) implementasi pembelajaran 
berbasis outbond, (4) implementasi dalam bentuk penulisan karya sastra, (5) 
apresiasi karya sastra, dan (6) pementasan drama (Rohmadi, 2011: 652-654).   
Pendidikan bahasa Indonesia pada dasarnya adalah untuk mengembangkan 
kompetensi komunikatif pada diri peserta didik. Kompetensi komunikatif yang 
menjadi muara akhir pencapaian pendidikan bahasa Indonesia tersebut memiliki 
ciri antara lain, (1) makna itu penting, mengalahkan struktur dan bentuk; (2) 
konteks itu penting, bukan item bahasa; (3) belajar bahasa itu belajar 
berkomunikasi; (4) target penguasaan sistem bahasa itu dicapai melalui proses 
mengatasi hambatan berkomunikasi; (5) kompetensi komunikatif menjadi tujuan 
utama, bukan kompetensi kebahasaan; serta (6) kelancaran dan keberterimaan 
bahasa menjadi tujuan, bukan sekadar ketepatan bahasa. Peserta didik didorong 
untuk selalu berinteraksi dengan siswa lain (Brown, 2001: 45). 
Berdasarkan uraian di atas, perlu ditegaskan kembali bahwa pendidikan 
bahasa Indonesia diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan yang harus dimiliki 
peserta didik, yakni kemampuan berbahasa, sikap berbahasa, pengetahuan tentang 
ilmu kebahasaan bahasa Indonesia, kesadaran diri atas pentingnya karya sastra 
bagi pengembangan diri, sikap positif peserta didik terhadap karya sastra. Muara 
dari tujuan ini adalah peserta didik (mahasiswa) mampu berkomunikasi secara 
berkarakter.  
Oleh karena itu, dapatlah dinyatakan bahwa permasalahan pendidikan 
karakter yang terkait dengan buku ajar yang digunakan oleh mahasiswa untuk 
meningkatkan keaktifan dan kerja sama mahasiswa dalam pendidikan, maka perlu 
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dikembangkan secara operasional dan prosedural sehingga mudah 
diimplementasikan di perguruan tinggi melalui penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia berbasis Pembelajaran Kolaboratif 
untuk Penguatan Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi”.   
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan membahas empat rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah kondisi buku ajar Bahasa Indonesia di perguruan tinggi 
Daerah Istimewa Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah buku ajar Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan 
dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi Daerah Istimewa Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah pengembangan buku ajar Bahasa Indonesia berbasis 
pembelajaran kolaboratif untuk penguatan pendidikan karakter di perguruan 
tinggi Daerah Istimewa Yogyakarta? 
4. Bagaimanakah keefektifan buku ajar Bahasa Indonesia berbasis pembelajaran 
kolaboratif untuk penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi Daerah 
Istimewa Yogyakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk, 
yaitu buku ajar Bahasa Indonesia berbasis pembelajaran kolaboratif untuk 
penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi yang dirancang sesuai kondisi 
yang ada, disesuaikan dengan kebutuhan perkuliahan Bahasa Indonesia dalam 
rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa, yang 
mencakup tiga aspek, meliputi: pengetahuan kebahasaan, menulis karya ilmiah 
(makalah), dan presentasi ilmiah.   
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini sesuai 
dengan rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kondisi buku ajar Bahasa Indonesia di perguruan tinggi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan buku ajar Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan 
dosen dan mahasiswa. 
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3. Mengembangkan buku ajar Bahasa Indonesia berbasis pembelajaran 
kolaboratif untuk penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
4. Menemukan keefektifan penerapan buku ajar Bahasa Indonesia berbasis 
pembelajaran kolaboratif untuk penguatan pendidikan karakter di perguruan 
tinggi Daerah Istimewa Yogyakarta.   
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini sebagai upaya peningkatan untuk mengungkapkan dan 
merumuskan makna-makna baru tentang efektivitas buku ajar dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan bahasa Indonesia serta peningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan bahasa Indonesia baik dalam ragam tulis maupun 
lisan, sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan bahasa Indonesia di 
perguruan tinggi, khususnya di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta. 
Dalam konteks pemikiran tersebut, tersirat dua segi kegunaan penelitian ini, 
ialah manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini memberikan manfaat teoretis secara keilmuan pada tindakan 
pengembangan buku ajar bahasa Indonesia dengan pendekatan kolaborasi untuk 
penguatan pendidikan karakter pada mahasiswa. Manfaat yang dapat diberikan 
dalam bentuk kajian lebih spesifik, mengenai ilmu pengembangan buku ajar 
bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Selain itu, bermanfaat pula sebagai 
tambahan wacana keilmuan mengenai keragaman hal yang dapat dilibatkan dalam 
mengembangkan komponen pendidikan bahasa Indonesia dan pembentukan 
karakter mahasiswa. Kaitannya dengan penelitian pengembangan, penelitian ini 
bermanfaat sebagai referensi bagi penelitian serupa lainnya.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak yang terkait 






Manfaat praktis bagi peneliti dalam segi keilmuan adalah menjadi media 
pengakuan keahlian terkait dengan bidang pendidikan bahasa Indonesia secara 
aplikatif. Selain itu, memberikan manfaat praktis dalam kehidupan bermasyarakat 
khususnya di wilayah pendidikan, penelitian ini menjadi pendukung dalam 
melakukan pengembangan pendidikan mengenai buku ajar bahasa Indonesia di 
tingkat perguruan tinggi. 
b. Peserta Didik 
Manfaat praktis bagi peserta didik (mahasiswa), penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas kemampuan kebahasaan mahasiswa, serta menambah 
referensi buku ajar bagi mahasiswa yang dapat digunakan untuk mempermudah 
mempelajari mata kuliah bahasa Indonesia dan mencapai tujuan pendidikan 
bahasa Indonesia.  
c. Dosen 
  Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dosen sebagai 
tambahan referensi pegangan dan acuan perangkat pendidikan pada perkuliahan 
Bahasa Indonesia sebagai pendukung pendidikan yang efektif. 
d. Pengambil Kebijakan Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkompeten 
dalam mengambil kebijakan di dunia pendidikan, khususnya pada tingkat 
perguruan tinggi sebagai referensi dalam menentukan kebijakan terkait dengan 
komposisi buku ajar dalam mencapai pendidikan yang sesuai dengan 
kompetensinya.     
e. Penulis Buku 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para penulis buku, khususnya 
penulis buku ajar agar lebih mengembangkan tulisannya menjadi buku-buku ajar 
yang dibutuhkan oleh peserta didik sesuai dengan bidang disiplin ilmunya. Selain 
itu, juga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dalam menulis. 
 
